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ABSTRAK

Penelitian ini didasarkan pada hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa
pembelajaran PKn di SDN Pakis Kecamatan Kunjang Kabupaten Kediri masih menggunakan metode
konvensional / ceramah dan tanpa ditunjang dengan penggunaan media pembelajaran yang menarik.
Akibatnya pembelajaran terasa membosankan dan kurang menarik, mereka cederung duduk, diam dan
hanya mendengarkan apa yang dikatakan oleh guru sehingga hasil belajar mereka rendah.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah kemampuan siswa kelas IV SDN
Pakis mengidentifikasi jenis budaya Indonesia yang pernah ditampilkan dalam misi kebudayaan
Internasional yang diajar menggunakan metode konvensional? (2) Bagaimanakah kemampuan siswa
kelas IV SDN Pakis mengidentifikasi jenis budaya Indonesia yang pernah ditampilkan dalam misi
kebudayaan Internasional yang diajar menggunakan metode penugasan dengan media visual? (3)
Adakah pengaruh penggunaan metode penugasan dengan media visual terhadap kemampuan
mengidentifikasi jenis budaya Indonesia yang pernah ditampilkan dalam misi kebudayaan
Internasional ?

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen dengan desain eksperimen yang
akan digunakan adalah Quasi Experimental Design dengan bentuk Nonequivalent Control Group
Design. Subyek penelitian adalah siswa kelas 1V SDN Pakis sejumlah 43 siswa dengan pembagian
kelas IVA sebanyak 22 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas VB sebanyak 21 siswa sebagai
kelas kontrol.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Kemampuan mengidentifikasi jenis budaya
Indonesia yang pernah ditampilan dalam misi kebudayaan Internasional siswa yang diajar
menggunakan metode konvensional / ceramah lebih rendah daripada siswa yang diajar menggunakan
metode penugasan dengan media visual. (2) Ada pengaruh yang signifikan penggunaan metode
penugasan dengan media visual terhadap kemampuan mengidentifikasi jenis budaya Indonesia yang
pernah ditampilkan dalam misi kebudayaan Internasional. (3) Metode penugasan dengan media visual
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi jenis budaya Indonesia yang pernah
ditampilkan dalam misi kebudayaan Internasional.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, penulis dapat memberikan saran diantaranya (1)
Penerapan metode pembelajaran memerlukan pemahaman yang mendalam tentang metode yang akan
diterapkan, sehingga guru harus benar-benar memahami metode tersebut dengan baik sebelum
diterapkan pada pembelajaran di kelas. (2) Perlu diadakan penelitian lebih lanjut untuk membuktikan
apakah penggunaan metode penugasan dapat diterapkan pada mata pelajaran yang lainnya.

Kata kunci : Metode Penugasan, Media Visual, Kemampuan Mengidentifikasi
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LATAR BELAKANG

Pendidikan Kewarganegaraan adalah
mata pelajaran dengan visi utama sebagai
pendidikan  demokrasi yang bersifat
Pendidikan

Kewarganegaraan merupakan pendidikan

multidimensional.
nilai  demokrasi, pendidkan  moral,
pendidikan sosial, dan masalah pendidikan
politik (Soenarko, 2011:31).

Selain itu menurut Noor MS Bakry
yang dikutip oleh Soenarko (2011:47)
mengartikan Pendidikan Kewarganegaraan
adalah usaha sadar untuk menyiapkan
peserta didik dalam mengembangkan
kecintaan, kesetiaan, keberanian untuk
berkorban membela bangsa dan tanah air
Indonesia. Dengan Demikian Pendidikan
kewarganegaraan membentuk manusia
yang berbudi luhur baik di lingkungan
rumah, masyarakat dan negara. Tujuan
pendidikan kewarganegaraan adalah untuk
menumbuhkan wawasan dan kesadaran
bernegara, sikap serta perilaku yang cinta
tanah air, bersendikan kebudayaan bangsa,
wawasan nusantara dan ketahanan nasional
kepada siswa, mahasiswa, calon ilmuwan
warga negara Republik Indonesia yang

menguasai ilmu pengetahuan dan seni dan

berdasarkan Pancasila (Soenarko,
2011:47).
Berdasarkan ~ pengamatan  yang

dilakukan oleh peneliti pada saat kegiatan

pembelajaran berlangsung diketahui bahwa

dalam memberikan pembelajaran guru
masih menggunakan metode konvensional
yaitu metode ceramah. Pembelajaran yang
cenderung menggunakan metode ceramah
saja. Pembelajaran seperti ini sebaiknya
sudah ditinggalkan, karena tidak efektif
dalam pembelajaran modern. Dalam hal ini
siswa pasif, hanya duduk mendengarkan
penjelasan dan ceramah yang disampaikan
guru, Guru yang aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Jadi, konsep atau materi
yang diterima siswa hanya sebatas
pengetahuan  yang  dimiliki  guru.
Pengetahuan siswa akan cepat hilang
dengan pembelajaran seperti ini, karena
pada dasarnya pengetahuan akan mudah
diingat jika seseorang yang menemukan,
yang mengalami sendiri proses penyaluran
informasi termasuk siswa sekolah dasar.

Dampak lain dari pembelajaran
konvensional selain pengetahuan siswa
terbatas pada apa yang disampaikan guru,
juga menyebabkan suasana belajar menjadi
membosankan, mudah mengantuk, bahkan
banyak siswa yang berbicara sendiri
dengan  teman  lainnya,  akhirnya
pembelajaran menjadi tidak kondusif dan
materi yang disampaikan guru hanya
sedikit yang bisa diterima.

Penggunaan media visual memegang
peranan yang sangat penting dalam proses
belajar. Media visual dapat memperlancar

pemahaman dan memperkuat ingatan.
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Visual dapat pula menumbuhkan minat
siswa dan dapat memberikan hubungan
antara isi materi pelajaran dengan dunia
nyata. Selain itu media visual dapat
membuat siswa benar-benar mengerti
pembelajaran yang diberikan oleh guru.
Media visual juga dapat mengatasi
keterbatasan pengalaman yang dimiliki
olen peserta didik dan menanamkan
konsep yang benar. Dengan menerapkan
metode penugasan dengan media visual
dalam pembelajaran PKn, diharapkan
dapat meningkatkan hasil belajar siswa
terutama pada materi mengidentifikasi
jenis budaya Indonesia yang pernah
ditampilkan dalam misi kebudayaan
Internasional.

Berdasarkan latar  belakang
tersebut, maka penulis memfokuskan
kajian penelitian pada  pengaruh
penggunaan metode penugasan dengan
media visual terhadap kemampuan
mengidentifikasi jenis budaya Indonesia
yang pernah ditampilkan dalam misi
kebudayaan Internasional pada siswa kelas
IV SDN Pakis Kecamatan  Kunjang

Kabupaten Kediri Tahun 2014/2015.

METODE

Dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif, karena data dalam
penelitian bersifat numerik atau angka,

serta untuk mengolah data yang berupa

angka yang diperoleh dari hasil tes siswa.
Dalam desain Nonequivalent Control
Group Design, kedua kelompok diberi pre
test untuk menggetahui keadaan awal
adakah perbedaan kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Hasil pre test yang
baik bila nilai kelompok eksperimen tidak
berbeda jauh secara signifikan. Berikut ini
merupakan desain Nonequivalent Control
Group (Sugiyono, 2013:79).

o1 X 02

03 04

Gambar 3.1. Desain Eksperimen
Nonequivalent Control Group Design

Keterangan:

O1 : Nilai pre test untuk Kkelas
eksperimen untuk mengetahui
keadaan awal adakah perbedaan
antara kelas eksperimen dan Kelas
kontrol.

O3 : Nilai pre test untuk kelas kontrol
untuk mengetahui keadaan awal
adakah perbedaan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

O2 :Nilai post test wuntuk Kkelas
eksperimen  setelah  mengikuti
pembelajaran dengan penerapan
metode penugasan dengan media

visual.
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O4 : Nilai post test untuk kelas kontrol
setelah mengikuti pembelajaran

Konvensional.

HASIL DAN KESIMPULAN

1. Pengujian Hipotesis 1

Pengujian hipotesis yang berbunyi ada
pengaruh penggunaan metode penugasan
dengan media visual terhadap kemampuan
mengidentifikasi jenis budaya Indonesia
yang pernah ditampilkan dalam misi
kebudayaan internasional pada siswa kelas
IV SDN Pakis Kecamatan Kunjang
Kabupaten Kediri tahun 2014-2015, maka
digunakan uji t melalui uji Paired Sample
T Test dengan membandingkan nilai pre
test dan pos test.

Ho: Ada pengaruh penggunaan metode
penugasan dengan media visual terhadap
kemampuan mengidentifikasi jenis budaya
Indonesia yang pernah ditampilkan dalam
misi kebudayaan Internasional pada siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Ha: Tidak ada pengaruh penggunaan
metode penugasan dengan media visual
terhadap kemampuan mengidentifikasi
jenis budaya Indonesia yang pernah
ditampilkan dalam misi  kebudayaan
Internasional pada siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

Berdasarkan deskripsi data nilai pre test
dan pos test kelas eksperimen, dilakukan

uji beda dua dengan bantuan program

SPSS melalui uji Paired Sample T Test
dengan hasil ., = -6,288, kemudian hasil
thing  tersebut dibandingkan dengan  tiapel
dengan derajat kebebasan (df) n-1 atau 22-
1 = 21. Dengan pengujian 2 sisi
(signifikansi = 0,025) hasil diperoleh untuk
traver Sebesar 2,0796. Setelah dibandingkan
ternyata nilai thiwng lebih kecil dari tiper (-
6,288 < -2,0796), maka dapat dinyatakan
terdapat perbedaan secara signifikan
terhadap kemampuan mengidentifikasi
jenis budaya Indonesia yang pernah
ditampilkan dalam misi  kebudayaan
Internasional sebelum treatmen dan setelah
treatmen. Hasil serupa juga ditunjukkan
oleh nilai probabilitas yang diperoleh
dalam uji Paired Sample T Test yaitu 0,00
dimana nilai tersebut kurang dari 0,05
(0,00 < 0,05) sehingga dapat disimpulkan
bahwa Ho diterima dan Ha ditolak.

2. Pengujian Hipotesis 2

Pengujian hipotesis kedua yang berbunyi
penggunaan metode penugasan dengan
media  visual dapat  meningkatkan
kemampuan siswa kelas IV SDN Pakis
Kecamatan Kunjang Kabupaten Kediri
dalam mengidentifikasi jenis budaya
Indonesia yang pernah ditampilkan dalam
misi  kebudayaan Internasional, akan
dilakukan dengan bantuan program SPPS
17.0 melalui uji Independet Sample T Test

dengan cara membandingkan nilai pre-tes
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dan pos-tes pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen.

Ho : Ada perbedaan kemampuan
mengidentifikasi jenis budaya Indonesia
yang pernah ditampilkan dalam misi
kebudayaan Internasional pada siswa yang
diajar menggunakan metode penugasan
dengan media visual dan siswa yang diajar
menggunakan metode konvensional.

Ha : Tidak ada

kemampuan mengidentifikasi jenis budaya

perbedaan

Indonesia yang pernah ditampilkan dalam
misi kebudayaan Internasional pada siswa
yang diajar menggunakan  metode
penugasan dengan media visual dan siswa
yang diajar menggunakan  metode
konvensional.

Hasil uji Independet Sample T Test dapat
dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 1.

Hasil Uji Hipotesis Group Statistics

Std. Error
Ik il Mean Stel. Deviation Mean

Nilai 1 22| 81.3636 1457181 310672
2 21| a8.A714 14.92840 3.25764

Berdasarkan tabel Group Statistics didapat
hasil rata-rata (mean) kelas eksperimen
sebesar 81,3636. Sedangkan nilai rata-rata
(mean) siswa kelas kontrol sebesar
58,5714. Hasil tersebut menunjukkan
adanya pengaruh pada kelas yang diberi
perlakuan (treatmen) dengan kelas yang
tidak diberi perlakuan (treatmen).
Tabel 2.

Hasil Uji Hipotesis Independent
Samples Test

Nilai

Equal Equal
varlances | variances nat
33sumed assumed
Leveng's Testor Equally F 142
ofVariances 5 P

st ot Exquality of t 1l 4063
et i Wlooam
Sig. (2lled) m m
Mean Diference 1792 P
St Ertor Diference 440996 450155
9% Corfidence Interval — Lower 1370638 1350872
o Dt Unger nge | 98

Oleh karena nilai probabilitas
(signifikansi) dengan equal variance
assumed adalah 0,839 lebih besar dari 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa varian
kelompok kelas eksperimen dan kelas
kontrol adalah sama. Dengan demikian uji
t menggunakan equal variance assumed.

Dapat dilihat dengan uji pengaruh pada
tabel Independent Samples Test maka
didapatkan hasil nilai thiung Sebesar 5,066
dengan nilai probabilitas 0,000. Nilai thitng
kemudian dibandingkan dengan nilai tigpe
dengan derajat kebebasan (df) n-2 atau 43-
2 = 41. Dengan pengujian 2 sisi
(signifikansi = 0,025) hasil diperoleh untuk
taper Sebesar 2,020. Karena nilai thiwng >
travel (5,066 > 2,020) dan P value (0,000 <
0,05) maka Ho diterima, artinya bahwa ada
perbedaan kemampuan mengidentifikasi
jenis budaya Indonesia yang pernah
ditampilkan dalam misi  kebudayaan
Internasional pada siswa yang diajar

menggunakan metode penugasan dengan
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media visual dan siswa yang diajar
menggunakan metode konvensional.

Pada tabel Group Statistics terlihat rata-
rata (mean) untuk kelas Eksperimen adalah
81,36 dan untuk kelas Kontrol adalah
58,57, artinya bahwa rata-rata nilai ujian
kelas Eksperimen lebih tinggi daripada
rata-rata nilai ujian kelas Kontrol.
Berdasarkan perhitungan diatas dapat
disimpulkan bahwa hipotesis kedua yang
menyatakan penggunaan metode
penugasan dengan media  visual
mempengaruhi kemampuan siswa dalam
mengidentifikasi jenis budaya Indonesia
yang pernah ditampilkan dalam misi

kebudayaan Internasional siswa kelas 1V

SDN  Pakis  Kecamatan  Kunjang
Kabupaten Kediri diterima.

Pembahasan

1. Penggunaan Metode Penugasan
dengan Media Visual Berpengaruh
Signifikan Terhadap Kemampuan

Mengidentifikasi Jenis Budaya Indonesia
yang pernah ditampilkan dalam Misi
Kebudayaan Internasional pada Siswa
Kelas IV SDN Pakis Kecamatan Kunjang
Kabupaten Kediri Tahun 2014-2015.

Hasil analisis yang telah dipaparkan
menunjukkan hasil bahwa penggunaan
metode penugasan dengan media visual
berpengaruh

signifikan terhadap

kemampuan identifikasi jenis budaya

Indonesia yang pernah ditampilkan dalam
misi kebudayaan Internasional pada kelas
IV SDN Pakis Kecamatan Kunjang
Kabupaten Kediri tahun 2014-2015 yang
dibuktikan dengan perolehan nilai thiwng
lebih besar dari tipe (6,288 > 2,0796) dan
probabilitas kurang dari 0,05 (0,000<0,05).
Hasil analisis juga menunjukkan kenaikan
nilai rata-rata kemampuan
mengidentifikasi jenis budaya Indonesia
yang pernah ditampilkan dalam misi
kebudayaan Internasional disajikan
sebelum dan setelah pemberian treatmen
yaitu pengajaran menggunakan metode
penugasan dengan media visual di kelas
eksperimen yaitu 68,64 pada saat pre-tes
dan 81,36 pada saat pos-tes. Hal ini
menunjukkan peningkatan sebesar 22,72
atau sebesar 16%.

Berdasarkan data diatas, dapat disimpulkan
bahwa kemampuan siswa di Kkelas
eksperimen yang diajar menggunakan
metode pembelajaran penugasan dengan
media visual lebih tinggi daripada
kemampuan mengidentifikasi yang diajar
menggunakan ~ metode  pembelajaran
ceramah. Untuk lebih jelasnya,
perbandingan peningkatan kemampuan
mengidentifikasi tersebut dapat
divisualisasikan ke dalam histogram

sebagai berikut :
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Gambar 1 Histogram Perbandingan
Peningkatan Kemampuan
Mengidentifikasi Pre-Tes dan Pos-Tes

Kelas Eksperimen
2. Penggunaan  Metode

Penugasan
Dengan Media Visual dapat Meningkatkan
Kemampuan Siswa Kelas IV SDN Pakis
Kecamatan Kunjang Kabupaten Kediri
dalam Mengidentifikasi Jenis Budaya
Indonesia yang pernah ditampilkan dalam
Misi Kebudayaan Internasional.

Hasil hipotesis penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan mengidentifikasi jenis
budaya Indonesia yang pernah ditampilkan
dalam misi kebudayaan Internasional siswa
kelas eksperimen yang menggunakan
metode penugasan dengan media visual
hasilnya lebih baik dari pada kelas kontrol
yang menggunakan model pembelajaran
konvensional.

Hasil ini dapat menunjukkan bahwa
penggunaan metode penugasan dengan
media  visual berpengaruh  terhadap
kemampuan mengidentiifkasi jenis budaya
Indonesia yang pernah ditampilkan dalam

misi kebudayaan Internasional siswa kelas

IV SDN Pakis Kecamatan Kunjang
Kabupaten Kediri pada mata pelajaran
PKn.

Hal ini terbukti berdasarkan hasil statistik
yang sudah dianalisis menunjukkan hasil
yang signifikan dengan probabilitas <
0,005 yaitu 0,000. Dari hasil uji hipotesis
dapat diketahui bahwa nilai probabilitas
0,000 menunjukkan hasil yang signifikan.
Hal ini disebabkan bahwa metode
penugasan dengan media visual pada saat
dilakukan
meningkatkan

pembelajaran dapat
kemampuan
mengidentifikasi jenis budaya Indonesia
yang pernah ditampilkan dalam misi
kebudayaan Internasional.
Hal ini juga dapat dilihat dari rata-rata nilai
siswa pada tabel bahwa rata-rata nilai pos-
tes siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari
pada rata-rata nilai pos-tes siswa kelas
kontrol. Rata-rata nilai kelas eksperimen
sebesar 81,3636 sedangkan untuk kelas
kontrol rata-ratanya 58,5714. Berdasarkan
hasil penelitian, maka dalam penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa:
1. Penggunaan metode penugasan
dengan media visual berpengaruh terhadap
kemampuan mengidentifikasi jenis budaya
Indonesia yang pernah ditampilkan dalam
misi kebudayaan Internasional pada siswa
kelas IV SDN Pakis Kecamatan Kunjang
Kabupaten Kediri tahun 2014-2015.
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2. Penggunaan  metode  penugasan
dengan media visual dapat meningkatkan
kemampuan siswa kelas IV SDN Pakis
Kecamatan Kunjang Kabupaten Kediri
dalam mengidentifikasi jenis budaya
Indonesia yang pernah ditampilkan dalam
misi kebudayaan Internasional.

Berdasarkan pembahasan di atas,
dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Verynus, Sulistyarini dan
Achmadi (2013) juga sejalan dengan
penelitian ini yang menyatakan bahwa
penggunaan metode penugasan dengan
media  visual dapat  meningkatkan
kemampuan siswa.
Simpulan

Mengacu pada hasil penelitian dan

pembahasan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:
1. Ada

mengidentifikasi siswa kelas IV pada

perbedaan kemampuan
pembelajaran PKn materi
mengidentifikasi jenis budaya
Indonesia yang pernah ditampilkan
dalam misi kebudayaan Internasional
di SDN Pakis Kecamatan Kunjang
Kabupaten Kediri tahun pelajaran
2014/2015 yang diajar dengan metode
penugasan dengan media visual dan
metode pembelajaran ceramah.

2. Kemampuan mengidentifikasi siswa

yang diajar dengan metode penugasan

dengan media visual lebih baik
daripada kemampuan mengidentifikasi
siswa yang diajar dengan metode
pembelajaran ceramah.

Dengan demikian, karena
kemampuan mengidentifikasi yang
diperoleh dengan perlakuan menggunakan
metode pembelajaran penugasan dengan
media visual tinggi, maka perlakuan
menggunakan  metode  pembelajaran
penugasan dengan media  visual
memberikan pengaruh yang baik terhadap
kemampuan siswa dalam mengidentifikasi
jenis budaya Indonesia yang pernah
ditampilkan dalam misi kebudayaan

Internasional.
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